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BABV

PENUTUP

A. Kesmpulan

Berdasarkan penygjian dan Analisis data dapat dismpulkan sebagai

berikut;

1., Mangemen Berbasis Akreditas Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Prodi

PAI di Perguruan Tinggi Islam Swasta Se Kota Pekanbaru adalah sebagai

berikut;

a

Vis, Misg, Tujuan dan Sasaran, Serta Strategi Pencapaian yang disusun
sesual dengan manjemen yang baik dalam perumusan Visi, Misi, Tujuan
dan Sasaran, Serta Strategi Pencapaian, seperti melibatkan aumni,
worshop dan penggunaalumni.

Tata Pamong, Kepemimpinan, Sistem Pengelolaan, dan Penja minan Mutu
yang disusun sesuai dengan mekanisme manjemen yang baik dengan
melakukan tata pamong sesuai dengan aturan yang ada, seperti pemilihan
Ketua dan Wakil Ketua

Mahasiswa dan Lulusan yang disusun sesuai dengan mekanisme
manjemen yang baik, seperti proses rekrutmen mahasiswa baru dan
melakukan pelacakan alumni.

Sumber Daya Manusia yang disusun sesuai dengan dengan mekanisme
manjemen yang baik dalam melakukan rekrutmen Sumber Daya
manuasia (Dosen) dan tenaga kependidikan.

Kurikulum, Pembelgaran, dan Suasana Akademik yang disusun sesuai
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dengan mekanisme manjemen yang baik seperti melakukan pembelgjaran
penerapan Kurikulum KKNI

f. Pembiayaan, Sarana dan Prasarana, Serta Sistem Informasi, memiliki
Pembiayaan, Sarana Dan Prasarana, Serta Sistem Informasi, yang disusun
sesual dengan standar.

g. Penditian, Pelayanan/Pengabdian Kepada Masyarakat, dan Kerjasama
yang disusun sesuai dengan mekanisme managemen yang baik seperti
kontiu nitas kegiatan dan stantar Pelayanan/Pengabdian Kepada Masya
rakat Lokal, Nasional, Internasional

2. Adapun Faktor-faktor yang mempengaruhi Manajemen Berbasis Akre ditasi

Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Prodi PAI Di Perguruan Tinggi Islam

Swasta Se Kota Pekanbaru, yaitu faktor, @) yaitu faktor Internal; b) External.

Faktor Interna yaitu faktor yang berasal dari PTKIS tersebut, misalnya; @)

kurang komunikas terhadap semua pihak pimpinan dan bawahan; b)

kurangnya kerja sama dalam meyelesaikan masalah; c) kurangnya kepedulian

terhadap sesama; d) kurangnya rasa memiliki; €) kurangnnya tanggung jawab
terhadap tugas yang diberikan dan; f) kesgarah teraan yang diperoleh para
dosen dan pegawai. Sedangkan faktor external faktor luar (lingkungan sosial),
yaitu; @) kalah bersaing dengan PTKIS yang ada; b) kurangnya fasilitas

penungjang; ¢) dan dunia kerja.
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B. Saran-Saran

Berdasarkan penelitian yang telah penulis dilakukan, maka penulis

memberikan saran sebagai berikut:

1=

Bagi Pimpinan PTKIS diharapkan menjadi acuan untuk memberikan
motivasi dan penguatan kepada bawahannya untuk meningkatkan Kinerja
demi terciptanya Mutu Prodi PAI di Perguruan Tinggi Islam Swasta Se Kota
Pekanbaru.

Bagi Ketua Program Studi diharapkan dapat meningkatkan kualitas dalam
mengupayakan mempertahankan dan terus meningkatkan pembinaan dalam
Meningkatkan demi terciptanya Mutu Prodi PAI di Perguruan Tinggi Islam
Swasta Se Kota Pekanbaru

Bagi Ketua Dosen diharapkan dapat meningkatkan kualitas dalam
mengupayakan mempertahankan dan terus meningkatkan kompetensinya
demi terciptanya Mutu Prodi PAI di Perguruan Tinggi Islam Swasta Se Kota

Pekanbaru

C. Rekomendasi

il

Pemerintah, melalui Kordinator Penddikan Agama Islam Wilayah X1l Riau
Kepri, diharapkan terus memberikan motivasi pada Perguruan Tinggi Islam
Swasta Se Kota Pekanbaru agar selalu meningkatkan kualitas dan mengawasi
terhadap pel aksanaan Perencanaan (Planning), Pengorganisasian (organizing),

Pel aksanaan (Actuating), Pengawasan (Controlling, ) di PTKIS tersebut.
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2.. Memberikan Pembinaan dan penghargaan kepada Perguruan Tinggi Islam
Swasta Se Kota Pekanbaru agar selalu meningkatkan kualitas, dan Perguruan
Tinggi Islam Swasta Se Kota Pekanbaru yang memiliki kualitas yang baik.

3. Perlu pendlitian lebih lanjut untuk mengetahui upaya yang dilakukan dalam
Managjemen Berbasis Akreditasi Dalam Peningkatan Mutu Pendidikan Prodi

PAI Di Perguruan Tinggi Islam Swasta Se Kota Pekanbaru.



